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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

A. KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Proses pembuatan media audio visual untuk meningkatkan daya ingat pada 

anak usia dini, ini dimulai dengan pengidentifikasian kebutuhan untuk 

memahami karakteristik anak usia dini, tujuan pembelajaran, 

pengembangan konsep media audio visual, dan proses produksi konten 

edukatif yang melibatkan pengambilan gambar, perekaman suara, dan 

penyuntingan video. Setelah itu, media audio visual divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media serta diuji coba dengan sekelompok anak di RA 

Darussalam. Hasil perhitungan kevalidan oleh ahli materi menunjukkan 

bahwa media ini efektif dalam meningkatkan daya ingat anak, dengan nilai 

presentase sebesar 97,14%. Dari hasil uji coba, media audio visual terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya ingat anak.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan revisi dan penyempurnaan 

media berdasarkan umpan balik yang diterima, diikuti dengan pelatihan 

kepada guru mengenai cara menggunakan media tersebut dalam proses 

pembelajaran dan implementasi media audio visual secara konsisten. Proses 

pembuatan media audio visual di RA Darussalam dimaksudkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi 

anak-anak, dengan harapan dapat meningkatkan daya ingat dan 

kemampuan belajar yang lebih optimal. 

2. Keefektifan media audio visual dalam meningkatkan daya ingat anak usia 

dini di RA Darussalam dibuktikan melalui observasi dan wawancara yang 

dilakukan terhadap guru, anak-anak, dan orang tua. Observasi 

menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

tinggi saat media audio visual digunakan, dengan respons positif dan 

antusiasme yang tinggi. Mereka terlihat aktif dalam pembelajaran, 
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berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan setelah tayangan. Selain itu, 

mereka juga mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan memahami 

informasi yang disampaikan. Hal ini menandakan bahwa media audio 

visual efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menarik, menarik 

perhatian anak, dan membantu mereka dalam mengingat informasi. 

Antusiasme dan keterlibatan aktif anak-anak juga memperkuat kemampuan 

mereka dalam mengingat informasi, serta membantu dalam perkembangan 

kognitif dan sosial mereka. Dengan demikian, pembuatan dan implementasi 

media audio visual di RA Darussalam telah efektif dalam meningkatkan 

daya ingat dan memahami anak usia dini. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk sekolah, disarankan untuk menyediakan media pembelajaran yang 

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran agar 

menyenangkan bagi anak usia dini  

2. Untuk guru, disarankan lebih mengembangkan media pembelajaran lebih 

bervariasi dan lebih menarik akan meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Untuk peneliti lanjut, media pembelajaran menggunakan media audio 

visual ini masih memiliki banyak kekurangan baik dari tampilan, isi dan 

desain. Sehingga dalam pembuatan diperlukan kemahiran dan waktu yang 

cukup, agar menghasilkan produk yang bagus dan optimal. 
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